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ABSTRAK

Rahma Sari Rizki, Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social
Influence, Facilitating Conditions, Hedonic Motivation terhadap Behavioral
Intention dan Technology Use dalam Berinvestasi pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Tridinanti. (Dibawah bimbingan Ibu Dr. Msy.
Mikial, SE, Musi.,, Ak, CA., CSRS dan Bapak Firmansyah Arifin,
S.E.,MM.,Ak.CA.CSRS)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh performance expectancy,
effort expectancy, social influence, facilitating conditions, dan hedonic motivation
terhadap behavioral intention dan technology use dalam berinvestasi pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tridinanti. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran
kuesioner kepada 91 responden yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling.
Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3.2.9. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy, effort expectancy, social
influence dan hedonic motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention. Selanjutnya, behavioral intention dan facilitating conditions
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap technology use. Temuan ini
mengindikasikan bahwa niat mahasiswa untuk menggunakan teknologi investasi
lebih dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan pengalaman menyenangkan, serta
didukung oleh ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang memadai. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model
UTAUT pada konteks perilaku investasi mahasiswa serta menjadi referensi praktis
bagi institusi pendidikan dan penyedia platform investasi digital.

Kata kunci: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Condition, Hedonic Motivation, Behavioral Intention, Technology Use,
Investasi Digital
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ABSTRACT

Rahma Sari Rizki, Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social
Influence, Facilitating Conditions, and Hedonic Motivation on Behavioral
Intention and Technology Use in Investing among Students of the Faculty of
Economics and Business, Tridinanti University. (Under the guidance of Dr. Msy.
Mikial, SE, M.si., Ak., CA., CSRS and Mr. Firmansyah Arifin, SE, MM., AK.CA.,
CSRS)

This study aims to analyze the influence of performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions, and hedonic motivation on
behavioral intention and technology use in investing among students of the Faculty
of Economics and Business, Tridinanti University. This study used a gquantitative
approach with a survey method by distributing questionnaires to 91 respondents
selected using cluster sampling. Data were analyzed using Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS 3.2.9
software. The results showed that performance expectancy, effort expectancy, social
influence and hedonic motivation had a positive and significant effect on behavioral
intention. Furthermore, behavioral intention and facilitating conditions were
shown to have a positive and significant effect on technology use. These findings
indicate that students’ intention to use investment technology is more influenced by
perceived benefits and enjoyable experiences, and supported by the availability of
adequate facilities and infrastructure. This research is expected to provide
theoretical contributions in the development of the UTAUT model in the context of
student investment behavior and serve as a practical reference for educational
institutions and digital investment platform providers.

Keywords: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Condition, Hedonic Motivation, Behavioral Intention, Technology Use,
Digital Investment
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar
dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia keuangan dan investasi
(Khairi et al., 2025). Kemunculan berbagai platform digital seperti aplikasi saham
online, reksa dana digital, hingga aset kripto membuat proses investasi menjadi
lebih mudah, praktis, dan terjangkau bagi masyarakat luas. Kondisi ini juga
mendorong munculnya tren baru di kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa,
yang mulai tertarik untuk belajar dan mencoba berinvestasi sejak (Fadika & Indra,
2024). Dengan demikian, digitalisasi keuangan menjadi peluang penting bagi
peningkatan literasi dan partisipasi investasi di Indonesia.

Penggunaan teknologi (technology use) sangat dipengaruhi oleh behavioral
intention dan facilitating condition karena niat seseorang untuk menggunakan
teknologi merupakan dorongan psikologis yang menentukan apakah individu akan
benar-benar mengoperasikan sistem tersebut dalam aktivitasnya (Akbarida et al.,
2024). Behavioral intention mencerminkan tingkat keinginan, motivasi, serta
penerimaan individu terhadap teknologi, sehingga semakin tinggi niat seseorang
maka semakin besar kemungkinan mereka untuk menggunakan teknologi secara
konsisten (Schretzlmaier et al., 2022). Di sisi lain, facilitating condition berperan
sebagai faktor pendukung eksternal seperti ketersediaan infrastruktur, pelatihan,
dukungan teknis, serta kemudahan akses yang memungkinkan pengguna dapat

menjalankan teknologi tanpa hambatan (Ashraf et al., 2023). Jika suatu organisasi



menyediakan dukungan serta fasilitas yang memadai, maka hambatan penggunaan
teknologi menjadi lebih kecil dan individu lebih terdorong merealisasikan niatnya
dalam bentuk penggunaan nyata. Dengan demikian, meskipun seseorang memiliki
niat untuk menggunakan teknologi, realisasi penggunaan akan optimal ketika
kondisi pendukung tersedia dan mendukung proses penggunaan tersebut.
Behavioral intention merupakan salah satu konsep penting dalam
memahami perilaku individu terhadap penggunaan teknologi, termasuk dalam
aktivitas investasi (Andrea & Suroso, 2022). Behavioral intention mencerminkan
seberapa besar keinginan seseorang untuk mulai atau terus berinvestasi melalui
platform digital (Prasarry et al., 2023). Keinginan tersebut terbentuk dari keyakinan
individu terhadap manfaat, kemudahan, serta dorongan sosial yang memengaruhi
keputusan untuk menggunakan teknologi dalam berinvestasi. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi behavioral intention diantaranya meliputi performance
expectancy, effort expectancy, social influence, dan hedonic motivation.
Performance expectancy merujuk pada keyakinan seseorang bahwa
investasi yang dilakukan akan memberikan keuntungan atau peningkatan kinerja
keuangan dibandingkan tidak berinvestasi (Prasarry et al., 2023). Seseorang akan
cenderung berinvestasi apabila ia percaya bahwa kegiatan investasi mampu
meningkatkan pendapatan, memperbaiki kondisi ekonomi, serta memberikan
jaminan finansial di masa depan (Riska et al., 2025). Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat keyakinan individu terhadap manfaat dan hasil yang dapat diperoleh
dari kegiatan investasi, maka semakin besar pula niat dan kecenderungan seseorang

untuk melakukan investasi secara berkelanjutan.



Penelitian mengenai pengaruh performance expectancy terhadap behavioral
intention menunjukkan hasil yang tidak konsisten sehingga memunculkan
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut Ramadhina et al. (2025)
menemukan bahwa performance expectancy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika individu
meyakini bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja, efisiensi, atau
memberikan manfaat nyata, maka niat mereka untuk menggunakan teknologi
tersebut akan semakin tinggi.

Sementara itu, Mulyati et al. (2023) dan Odelia & Ruslim (2023)
menyatakan bahwa performance expectancy tidak berpengaruh terhadap
behavioral intention. Temuan ini mengisyaratkan bahwa dalam beberapa konteks,
persepsi manfaat tidak menjadi faktor utama yang menentukan niat individu untuk
menggunakan teknologi. Faktor lain seperti kemudahan penggunaan, dorongan
sosial, motivasi hedonis, atau kondisi pendukung mungkin lebih dominan sehingga
persepsi manfaat tidak memberikan dampak signifikan terhadap niat perilaku.

Kemudahan dalam menjalankan suatu aktivitas merupakan salah satu faktor
yang dapat meningkatkan minat seseorang untuk berpartisipasi dalam kegiatan
tersebut (Mutiara et al., 2025). Dalam konteks investasi, effort expectancy
menggambarkan sejauh mana seseorang merasa bahwa proses investasi mudah
dipahami, tidak rumit, dan dapat dilakukan tanpa memerlukan usaha yang besar
(Anugrah et al., 2024). Apabila proses investasi dianggap mudah dijalankan, maka
calon investor akan merasa lebih percaya diri untuk memulai investasi. Temuan

penelitian Asmita & Hamid (2022), Permatasari et al. (2025) dan Suyanto et al.



(2024) menyatakan bahwa effort expectancy berpengaruh positif terhadap behavior
intention. Sebaliknya, riset yang dilakukan Butarbutar et al. (2022) menunjukkan
hasil effort expectancy berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
behavior intention.
Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengaruh effort expectancy
terhadap behavior intention menunjukkan adanya perbedaan hasil yang
menimbulkan kesenjangan penelitian. Beberapa penelitian, seperti Asmita &
Hamid (2022), Permatasari et al. (2025) dan Suyanto et al. (2024), menyimpulkan
bahwa effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavior
intention. Hal ini menunjukkan bahwa semakin mudah suatu teknologi digunakan
dengan baik dari segi navigasi, pemahaman, maupun pengalaman pengguna, maka
semakin besar niat individu untuk menggunakannya. Temuan tersebut menegaskan
bahwa persepsi kemudahan menjadi faktor penting dalam mendorong niat perilaku.
Temuan tersebut tidak sepenuhnya sejalan dengan hasil penelitian
Butarbutar et al. (2022) yang menyatakan bahwa meskipun effort expectancy
memiliki pengaruh positif terhadap behavior intention, pengaruh tersebut tidak
signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam beberapa konteks,
kemudahan penggunaan tidak menjadi faktor utama dalam membentuk niat
perilaku. Faktor lain seperti manfaat yang dirasakan, pengaruh sosial, atau motivasi
hedonis mungkin lebih dominan dibandingkan persepsi kemudahan, sehingga

meskipun arah pengaruhnya positif, tingkat signifikansinya rendah



Social influence diartikan sebagai sejauh mana pandangan, dukungan, atau
tekanan sosial dari orang lain dapat memengaruhi keputusan dan perilaku individu
dalam melakukan suatu tindakan (Kandi et al., 2024). Seseorang cenderung
memperhatikan opini atau rekomendasi dari lingkungan sekitarnya, seperti
keluarga, teman, rekan kerja, maupun tokoh yang dianggap berpengaruh sebelum
mengambil keputusan penting (Hernita, 2019). Pengaruh sosial ini dapat
membentuk persepsi positif, meningkatkan kepercayaan diri, serta menumbuhkan
keyakinan terhadap pilihan yang akan diambil. Oleh karena itu, semakin kuat
pengaruh sosial yang diterima seseorang dari lingkungannya, maka semakin besar
pula kecenderungan individu tersebut untuk mengikuti dan melakukan tindakan
yang sama khususnya dalam berinvestasi.

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh social influence terhadap
behavioral intention menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil, sehingga
menciptakan kesenjangan penelitian yang perlu ditelusuri lebih lanjut. Penelitian
Sinaga & Wijayanto (2025) dan Cioc et al. (2023) menemukan bahwa social
influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Temuan
ini menggambarkan bahwa dorongan, dukungan, atau ekspektasi dari orang-orang
terdekat seperti teman, rekan kerja, keluarga, maupun atasan dapat meningkatkan
niat individu untuk menggunakan teknologi. Dengan kata lain, norma sosial dan
tekanan lingkungan menjadi faktor penting dalam pembentukan niat perilaku.

Hasil tersebut bertentangan dengan penelitian Hendrajaya et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa social influence tidak berpengaruh terhadap behavioral

intention. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks tertentu, individu



mungkin lebih mandiri dalam mengambil keputusan penggunaan teknologi
sehingga pengaruh sosial tidak lagi menjadi penentu utama. Faktor lain seperti
persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, atau kondisi fasilitas bisa jadi lebih
dominan dibandingkan tekanan sosial, sehingga social influence kehilangan
perannya dalam membentuk niat individu.

Kesenangan, kepuasan, atau kenikmatan emosional ketika menggunakan
suatu teknologi atau melakukan aktivitas tertentu disebut sebagai hedonic (Arisona
et al., 2023). Motivasi hedonik muncul ketika individu merasa bahwa aktivitas
investasi bukan hanya sekadar sarana memperoleh keuntungan finansial, tetapi juga
memberikan pengalaman menarik dan menyenangkan, seperti memantau
pergerakan pasar, mengeksplorasi fitur aplikasi investasi, atau memperoleh
kepuasan saat mencapai target investasi (Lady et al., 2024). Oleh karena itu,
semakin tinggi tingkat kesenangan dan kepuasan yang dirasakan individu dalam
berinvestasi, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk terus
melakukan investasi secara konsisten.

Terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya mengenai
pengaruh hedonic motivation terhadap behavioral intention dalam penggunaan
teknologi. Faruq et al. (2023) menemukan bahwa hedonic motivation berpengaruh
signifikan terhadap behavioral intention, yang berarti bahwa semakin besar rasa
senang atau kepuasan yang dirasakan pengguna saat menggunakan teknologi, maka
semakin tinggi niat mereka untuk terus menggunakannya. Temuan ini menegaskan
bahwa aspek kesenangan menjadi pendorong penting dalam pembentukan niat

perilaku.



Temuan tersebut berbeda dengan penelitian Fauziah et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa hedonic motivation tidak berpengaruh terhadap behavioral
intention. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa dalam konteks atau populasi
tertentu, rasa senang atau kepuasan tidak menjadi faktor yang menentukan niat
individu dalam menggunakan teknologi. Faktor lain seperti kemanfaatan,
kemudahan penggunaan, atau pengaruh sosial mungkin lebih dominan
dibandingkan motivasi hedonis.

Facilitating conditions merupakan sejauh mana seseorang meyakini bahwa
terdapat sumber daya, infrastruktur, serta dukungan yang memadai untuk
melakukan suatu aktivitas (Jermsittiparsert et al., 2022). Faktor ini mencakup
ketersediaan sarana, pengetahuan, akses informasi, serta bantuan teknis yang dapat
menunjang keberhasilan seseorang dalam melaksanakan kegiatan investasi. Ketika
individu merasa bahwa kondisi pendukung tersebut sudah cukup, maka mereka
akan lebih percaya diri dan termotivasi untuk bertindak (Lianto & Dewi, 2024).
Dengan kata lain, semakin baik fasilitas dan dukungan yang tersedia, maka semakin
besar pula kemungkinan seseorang untuk melaksanakan aktivitas tersebut secara
optimal.

Hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh facilitating conditions
terhadap technology use menunjukkan ketidakkonsistenan temuan empiris. Ashraf
et al. (2023) menunjukkan bahwa facilitating conditions berpengaruh positif dan
signifikan terhadap technology use. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
baik dukungan fasilitas, infrastruktur, dan sumber daya yang tersedia, maka

semakin besar kemungkinan seseorang dalam menggunakan teknologi. Dalam



konteks tersebut, kemudahan akses, bantuan teknis, serta dukungan organisasi
menjadi faktor pendorong utama terbentuknya penggunaan teknologi.

Hasil tersebut bertentangan dengan penelitian Mutiara et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa facilitating conditions justru berpengaruh negatif terhadap
technology use. Temuan ini menunjukkan bahwa tersedianya fasilitas pendukung
tidak selalu membentuk penggunaan teknologi, dukungan yang berlebihan atau
tidak sesuai dapat menimbulkan ketergantungan, persepsi ketidaknyamanan, atau
ketidakselarasan dengan preferensi pengguna. Hal ini dapat menyebabkan individu
merasa kurang termotivasi untuk menggunakan teknologi meskipun fasilitas sudah
tersedia.

Perkembangan dunia investasi di Indonesia menunjukkan tren yang sangat
positif, terutama di kalangan generasi muda. Berdasarkan data Kustodian Sentral
Efek Indonesia (KSEI) per Februari 2025, tercatat terdapat sekitar 15,45 juta
investor ritel di pasar modal, dan mayoritas di antaranya berasal dari kelompok usia
30 tahun ke bawah sebesar 54,62% (Ahdiat, 2025). Angka ini menggambarkan
bahwa lebih dari separuh investor di pasar modal merupakan generasi muda, namun
demikian porsi tersebut belum optimal 100% karena terdapat faktor-faktor yang
membuat kelompok usia lain tetap signifikan dalam aktivitas investasi.

Meskipun data menunjukkan bahwa 54,62% investor pasar modal Indonesia
berasal dari kelompok usia generasi muda di bawah 30 tahun, hal ini belum
sepenuhnya menggambarkan bahwa seluruh mahasiswa memiliki minat yang tinggi
terhadap investasi. Persentase tersebut hanya menunjukkan dominasi usia muda

dalam jumlah investor, namun tidak mewakili keseluruhan populasi mahasiswa



yang sebenarnya sangat besar. Ditemukan banyak mahasiswa yang belum tertarik
berinvestasi karena keterbatasan literasi keuangan, ketidakpastian pendapatan, serta
persepsi risiko yang masih tinggi. Sebagian lainnya hanya mengikuti tren, ajakan
teman dan fear of missing out (FOMO) sehingga minat yang muncul cenderung
tidak stabil dan tidak didukung pemahaman yang memadai.

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan
Otoritas Jasa Keuangan tahun 2024 juga menunjukkan indeks literasi keuangan
pelajar/mahasiswa masih tergolong rendah dengan persentase 56,42%, sementara
indeks inklusi keuangan pelajar/mahasiswa hanya sebesar 9,58%. Rendahnya
literasi dan inklusi keuangan ini menjadi salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap rendahnya minat investasi di kalangan mahasiswa. Mahasiswa cenderung
kurang percaya diri dalam mengambil keputusan finansial, tidak memahami risiko
dan manfaat investasi, serta belum terbiasa mengalokasikan dana untuk tujuan
jangka panjang.

Hal tersebut tercermin di lingkungan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Tridinanti. Meskipun mahasiswa memiliki pengetahuan teoritis
mengenai investasi melalui mata kuliah yaitu Analisis Investasi dan Manajemen
Portofolio, penerapan pengetahuan tersebut masih terbatas pada ranah akademik
dan belum diikuti oleh kegiatan praktik investasi secara nyata. Akibatnya, niat dan
kepercayaan diri mahasiswa untuk berinvestasi di dunia nyata masih rendah,
meskipun memiliki bekal pengetahuan yang memadai dari sisi akademis.

Berdasarkan uraian latar belakang, kesenjangan penelitian sebelumnya

(research gap), serta fenomena yang terjadi di lingkungan mahasiswa Fakultas
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Ekonomi dan Bisnis Universitas Tridinanti, peneliti memandang bahwa masih
terdapat perbedaan antara pengetahuan teoritis dan penerapan praktik investasi di
kalangan mahasiswa. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kajian lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi niat berinvestasi di
kalangan mahasiswa, khususnya melalui pendekatan perilaku. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Performance
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Hedonic
Motivation terhadap Behavioral Intention dan Technology Use dalam Berinvestasi
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tridinanti di

Palembang.”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh pada Performance Expectancy terhadap
Behavioral Intention dalam Berinvestasi pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Tridinanti di Palembang?

2. Apakah terdapat pengaruh pada Effort Expectancy terhadap Behavioral
Intention dalam Berinvestasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tridinanti di Palembang?

3. Apakah terdapat pengaruh pada Social Influence terhadap Behavioral
Intention dalam Berinvestasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Tridinanti di Palembang?
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Apakah terdapat pengaruh pada Hedonic terhadap Behavioral Intention
dalam Berinvestasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tridinanti di Palembang?

Apakah terdapat pengaruh pada Behavioral Intention terhadap Technology
Use dalam Berinvestasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tridinanti di Palembang?

Apakah terdapat pengaruh pada Facilitating Conditions terhadap
Technology Use dalam Berinvestasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Tridinanti di Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

untuk :

1.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu

Untuk mengetahui pengaruh Performance Expectancy terhadap Behavioral
Intention dalam berinvestasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tridinanti di Palembang.

Untuk mengetahui pengaruh Effort Expectancy terhadap Behavioral
Intention dalam berinvestasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tridinanti di Palembang.

Untuk mengetahui pengaruh Social Influence terhadap Behavioral Intention
dalam berinvestasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Tridinanti di Palembang.
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4. Untuk mengetahui pengaruh Hedonic Technology Use terhadap Behavioral
Intention dalam berinvestasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tridinanti di Palembang.

5. Apakah terdapat pengaruh pada Behavioral Intention terhadap Technology
Use dalam Berinvestasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tridinanti di Palembang.

6. Apakah terdapat pengaruh pada Facilitating Conditions terhadap
Technology Use dalam Berinvestasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Tridinanti di Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian terkait Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dengan
mengaplikasikannya pada konteks perilaku investasi mahasiswa,
sehingga dapat menjadi referensi empiris mengenai bagaimana faktor
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating
conditions, dan hedonic technology use berpengaruh terhadap
behavioral intention untuk berinvestasi. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
model penelitian serupa, baik dengan menambahkan variabel lain

maupun menerapkannya pada konteks dan populasi yang berbeda.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman
yang lebih mendalam kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tridinanti mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat
berinvestasi, khususnya dalam konteks penggunaan teknologi investasi
modern.

b. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan pengalaman empiris dan pemahaman
mendalam mengenai penerapan teori Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT) dalam konteks perilaku investasi
mahasiswa. Melalui  proses penelitian ini, penulis dapat
mengembangkan kemampuan analisis, berpikir  kritis, serta
keterampilan dalam mengolah dan menginterpretasikan data penelitian

secara ilmiah.
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